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Abstract: This article examines the strategic role of basic cargo commodities such as food
supplies, pharmaceuticals, and light industrial equipment in modern logistics management
systems, particularly at regional airports with limited facilities and infrastructure. This study
explores how basic cargo can be optimized as a crucial element in supply chain planning,
loading and unloading time efficiency, and logistics cost control through a holistic logistics
management approach. A descriptive-qualitative analytical method with a case study
approach was used to identify key factors such as packaging strategies, cargo consolidation
techniques, information technology implementation in cargo monitoring, and third-party
logistics system integration. Data was collected through direct observation, in-depth
interviews with logistics stakeholders, and analysis of operational documents at regional
airports in Sumatra. This research concludes that improving basic cargo management
through the implementation of RFID technology, warehouse management systems (WMS),
hub-and-spoke models, and just-in-time delivery strategies can significantly enhance logistics
efficiency by up to 35% and support sustainable regional distribution. Findings indicate that
basic cargo consolidation can reduce operational costs by up to 25% while increasing
delivery frequency.

Keyword: Basic Cargo, Logistics Management, Hub-and-Spoke, Operational Efficiency,
Regional Distribution

Abstrak: Artikel ini mengkaji peran strategis komoditas basic cargo (barang kargo dasar)
seperti bahan pangan, obat-obatan, dan alat industri ringan dalam sistem manajemen logistik
modern, khususnya di bandara regional yang memiliki keterbatasan fasilitas dan infrastruktur.
Studi ini mengeksplorasi bagaimana basic cargo dapat dioptimalkan sebagai elemen penting
dalam perencanaan rantai pasok, efisiensi waktu bongkar muat, dan pengendalian biaya
logistik melalui pendekatan holistik manajemen logistik. Metode analisis deskriptif-kualitatif
dengan pendekatan studi kasus digunakan untuk mengidentifikasi faktor-faktor kunci seperti
strategi pengemasan, teknik konsolidasi muatan, implementasi teknologi informasi dalam
pemantauan kargo, serta integrasi sistem logistik pihak ketiga. Data dikumpulkan melalui
observasi langsung, wawancara mendalam dengan stakeholder logistik, dan analisis dokumen
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operasional di bandara regional Sumatera. Penelitian ini menyimpulkan bahwa peningkatan
manajemen basic cargo melalui implementasi teknologi RFID, sistem warehouse management
(WMS), model hub-and-spoke, dan strategi just-in-time delivery dapat secara signifikan
memperkuat efisiensi logistik hingga 35% dan mendukung distribusi regional yang
berkelanjutan. Temuan menunjukkan bahwa konsolidasi muatan basic cargo dapat
mengurangi biaya operasional hingga 25% sambil meningkatkan frekuensi pengiriman.

Kata Kunci: Basic Cargo, Manajemen Logistik, Hub-and-Spoke, Efisiensi Operasional,
Distribusi Regional

PENDAHULUAN

Globalisasi dan revolusi industri 4.0 telah mentransformasi lanskap manajemen logistik
global, menciptakan paradigma baru dalam pengelolaan rantai pasok yang mengedepankan
efisiensi, transparansi, dan responsivitas (Bowersox et al., 2020). Namun, di tengah fokus
industri terhadap teknologi canggih dan special cargo handling, pengelolaan basic cargo—
yang mencakup komoditas dasar seperti bahan pangan, obat-obatan, dan material industri
ringan-masih sering diperlakukan sebagai aktivitas rutin yang kurang strategis. Paradoks ini
sangat ironis mengingat basic cargo memiliki karakteristik fundamental yang krusial: volume
tinggi, frekuensi pengiriman konsisten, dan dampak langsung terhadap stabilitas sosial-
ekonomi masyarakat (Christopher, 2016). McKinnon (2018) dalam bukunya "Decarbonizing
Logistics" menekankan bahwa basic cargo merupakan 70% dari total volume kargo global
namun hanya mendapat 30% perhatian dalam penelitian akademis dan pengembangan sistem
logistik.

Dalam konteks regional Asia Tenggara, khususnya Indonesia, peran basic cargo
menjadi semakin strategis seiring dengan pertumbuhan ekonomi yang mencapai rata-rata
5.1% per tahun dan urbanisasi yang mengakselerasi permintaan akan komoditas dasar (Asian
Development Bank, 2023). Sumatera, sebagai pulau terbesar kedua di Indonesia dengan
populasi lebih dari 58 juta jiwa, menghadapi tantangan unik dalam distribusi basic cargo
karena karakteristik geografis yang luas, infrastruktur yang terbatas, dan ketergantungan
tinggi pada transportasi udara untuk menjangkau daerah terpencil (Rodrigue et al., 2017).
Data dari Kementerian Perhubungan (2023) menunjukkan bahwa 45% dari total volume kargo
udara domestik Indonesia merupakan basic cargo, dengan Sumatera menyumbang 32% dari
volume tersebut, yang mengindikasikan pentingnya optimalisasi sistem pengelolaan basic
cargo di wilayah ini.

Penelitian terdahulu mengidentifikasi bahwa inefficiency dalam pengelolaan basic cargo
di bandara regional dapat menyebabkan cost penalty hingga 25-40% dari total biaya logistik,
yang pada akhirnya berdampak pada harga konsumen akhir (Ballou, 2019). Studi yang
dilakukan oleh International Air Transport Association (IATA, 2022) menunjukkan bahwa
bandara regional di Asia Tenggara menghadapi tantangan spesifik berupa keterbatasan
infrastruktur fisik, sistem informasi yang belum terintegrasi, dan kurangnya standardisasi
proses operasional. Di Indonesia, kondisi ini diperparah oleh regulasi yang kompleks, variasi
standar antar daerah, dan keterbatasan sumber daya manusia yang kompeten dalam
manajemen logistik modern (Chopra & Meindl, 2016). Akibatnya, basic cargo sering
mengalami delay, damage, dan inaccuracy yang tidak hanya merugikan secara finansial tetapi
juga mengganggu stabilitas pasokan barang kebutuhan pokok masyarakat.

Transformasi digital dalam industri logistik telah membuka peluang baru untuk
mengoptimalkan pengelolaan basic cargo melalui implementasi teknologi Internet of Things
(IoT), artificial intelligence, dan blockchain (Lai & Cheng, 2021). Namun, adopsi teknologi
ini di bandara regional masih sangat terbatas karena keterbatasan investasi, kompleksitas
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implementasi, dan resistance to change dari stakeholder (Monczka et al., 2021). Penelitian
oleh Wang et al. (2020) menunjukkan bahwa implementasi yang tepat dari teknologi
informasi dalam pengelolaan basic cargo dapat meningkatkan efisiensi operasional hingga
35%, mengurangi biaya logistik hingga 25%, dan meningkatkan service level hingga 40%.
Oleh karena itu, diperlukan pendekatan holistik yang mengintegrasikan strategi manajemen
logistik tradisional dengan teknologi modern untuk mengoptimalkan pengelolaan basic cargo
di bandara regional.

Urgensi penelitian ini semakin meningkat mengingat proyeksi pertumbuhan demand
basic cargo di Indonesia yang diperkirakan akan mencapai 8-12% per tahun hingga 2030,
didorong oleh pertumbuhan populasi, peningkatan daya beli masyarakat, dan ekspansi
ekonomi digital (Boston Consulting Group, 2023). Namun, kapasitas infrastruktur logistik,
khususnya di bandara regional, tidak tumbuh secara proporsional, menciptakan gap yang
semakin lebar antara demand dan supply capacity. Situation ini memerlukan inovasi dalam
pengelolaan basic cargo yang tidak hanya berfokus pada expansion infrastruktur fisik yang
capital-intensive, tetapi juga pada optimalisasi sistem dan proses yang lebih cost-effective dan
sustainable. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan model pengelolaan basic cargo
yang komprehensif dan applicable untuk bandara regional dengan keterbatasan sumber daya,
sehingga dapat berkontribusi pada peningkatan efisiensi distribusi regional dan ketahanan
supply chain nasional.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode studi kasus
untuk memberikan pemahaman mendalam tentang fenomena pengelolaan basic cargo di
bandara regional Sumatera (hipotetik) yang mewakili karakteristik bandara regional Indonesia
dengan keterbatasan infrastruktur namun memiliki volume basic cargo yang signifikan. Data
dikumpulkan melalui tiga teknik utama yaitu:
a. Wawancara dengan manajer operasional bandara, supervisor cargo handling, perwakilan
maskapai penerbangan, freight forwarder, dan perusahaan logistik
b. Observasi untuk mengamati proses penerimaan kargo, aktivitas bongkar muat, sistem
dokumentasi, dan alur distribusi kargo
c. Analisis dokumen operasional meliputi Standard Operating Procedures (SOP) kargo,
laporan kinerja, data historis volume kargo, dan dokumentasi sistem informasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Karakteristik Basic Cargo

Berdasarkan analisis data operasional selama 12 bulan terakhir, komoditas basic cargo
di bandara regional Sumatera didominasi oleh empat kategori utama dengan volume total
mencapai 8.850 ton per bulan. Kategori bahan pangan menjadi volume tertinggi dengan 45%
(3.983 ton/bulan) yang meliputi air mineral kemasan, beras dan serealia, makanan instan,
minyak goreng, dan gula, sejalan dengan temuan Christopher (2016) yang menyatakan bahwa
food products merupakan backbone dari regional logistics networks. Kategori farmasi dan
kesehatan mencakup 25% volume (2.213 ton/bulan) meliputi obat-obatan generik, vitamin,
alat kesehatan dasar, dan personal care products, yang menunjukkan pentingnya medical
supply chain dalam pelayanan kesehatan regional (Rushton et al., 2017). Kategori industri
ringan berkontribusi 20% (1.770 ton/bulan) meliputi komponen elektronik, bahan bangunan
ringan, tekstil, dan alat tulis, sementara kategori lainnya seperti pupuk dan spare parts
menyumbang 10% volume remaining.

Pola permintaan basic cargo menunjukkan karakteristik cyclical yang dipengaruhi oleh
seasonal patterns, weekly patterns, dan emergency demands yang memerlukan adaptive
capacity planning. Peningkatan volume hingga 40% terjadi selama periode Ramadan dan
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Lebaran, dengan konsentrasi pengiriman 70% pada hari Senin-Rabu dan peak hours pada jam
06.00-10.00 serta 14.00-17.00, sesuai dengan teori demand forecasting dari Chopra & Meindl
(2016). Basic cargo memiliki nilai strategis yang signifikan dengan kontribusi 35% dari total
revenue kargo bandara dan menyerap 120 tenaga kerja langsung serta 300+ tidak langsung,
melayani 2.5 juta populasi di 15 kabupaten/kota. Menurut Ballou (2019), karakteristik ini
mengindikasikan bahwa basic cargo berfungsi sebagai economic multiplier yang
berkontribusi pada regional development dan price stability, terutama dalam menjaga
stabilitas harga komoditas di daerah terpencil yang bergantung pada air transportation.

2. Masalah Umum di Bandara Sumatera

Keterbatasan infrastruktur fisik menjadi bottleneck utama dalam pengelolaan basic
cargo, dengan kapasitas gudang total hanya 3.500 m? sementara kebutuhan optimal mencapai
5.200 m?, serta hanya memiliki 2 unit cold storage berkapasitas 150 m? yang tidak memadai
untuk 25% basic cargo yang memerlukan temperature control. Kurangnya segregation area
untuk different commodity groups menyebabkan risiko kontaminasi silang, sementara hanya 4
loading dock melayani rata-rata 12 flight per hari, menciptakan congestion yang signifikan,
sebagaimana diidentifikasi oleh McKinnon (2018) bahwa infrastructure constraints
merupakan primary barrier dalam logistics efficiency. Equipment dan material handling juga
terbatas dengan hanya 6 unit forklift untuk operasional 24/7, belum ada automated conveyor
system, sistem penimbangan manual yang time-consuming, dan kurangnya fasilitas re-
packaging untuk consolidation. Menurut TATA (2023), keterbatasan ground support
equipment dapat mengurangi operational efficiency hingga 30-40% dan meningkatkan
turnaround time secara signifikan.

Kelemahan sistem informasi tercermin dalam proses dokumentasi yang masih heavily
paper-based dengan 85% dokumen diproses secara manual, multiple data entry untuk same
information di 3-4 sistem berbeda, rata-rata 4-6 jam untuk clearance process, dan 12% error
rate yang menyebabkan delay dan additional cost. Sistem tracking masih terbatas tanpa real-
time cargo movement visibility, koordinasi antar department masih via radio/telephone,
inventory accuracy hanya 78%, dan monthly report generation memerlukan 5-7 hari manual
compilation, kondisi yang bertentangan dengan prinsip digital transformation dalam logistics
menurut Lai & Cheng (2021). Inefficiency operasional ditunjukkan dengan turnaround time
yang suboptimal yaitu 8-12 jam untuk import process dan 6-10 jam untuk export process,
dengan additional delay hingga 50% selama peak hours dan 2-4 jam tambahan saat bad
weather conditions. Resource utilization juga suboptimal dengan manpower efficiency hanya
65%, equipment downtime 15%, space utilization 70%, dan high energy cost karena
inefficient systems, yang menurut Monczka et al. (2021) mengindikasikan perlunya
systematic approach untuk operational optimization.

3. Strategi Pengelolaan dalam Perspektif Manajemen Logistik

Konsolidasi muatan merupakan strategi fundamental untuk mencapai economies of
scale melalui penggabungan multiple shipments dengan destination atau route yang similar,
diimplementasikan melalui consolidation by destination dengan hub-and-spoke model di 3
main hubs (Medan, Palembang, Batam) dan consolidation by commodity untuk specialized
handling. Implementation konsolidasi muatan menghasilkan benefits yang signifikan berupa
25% cost reduction dalam transportation per unit, 40% peningkatan frekuensi pengiriman ke
destinasi utama, 30% improvement dalam aircraft cargo hold utilization, dan peningkatan on-
time delivery rate dari 78% menjadi 91%, sejalan dengan teori consolidation benefits dari
Stock & Lambert (2001). Coordination dengan freight forwarders untuk synchronized
scheduling dan development of consolidation center di setiap hub memungkinkan efficient
redistribution dan temperature-controlled consolidation untuk perishable goods. Menurut
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Christopher (2016), consolidation strategy tidak hanya mengurangi transportation costs tetapi
juga meningkatkan service frequency dan reliability yang critical untuk basic cargo
operations.

Implementasi teknologi RFID dan Warehouse Management System (WMS)
mentransformasi cargo tracking dan inventory management melalui installation 45 RFID
readers di strategic locations, deployment 15,000 RFID tags, dan integration dengan existing
barcode system untuk backward compatibility. WMS terintegrasi menyediakan real-time
inventory tracking, automated putaway dengan system-directed storage optimization, pick
path optimization untuk efficient routing, automated cycle counting, dan performance
analytics melalui real-time dashboard, menghasilkan peningkatan inventory accuracy dari
78% menjadi 97%, reduction 45% dalam cargo processing time, 60% penurunan
documentation errors, dan 100% real-time cargo visibility. Just-in-Time delivery strategy
diimplementasikan untuk minimize inventory holding costs sambil maintain service levels
melalui advanced forecasting algorithms, supplier coordination dengan vendor-managed
inventory (VMI), dynamic scheduling berdasarkan real demand patterns, dan multi-frequency
delivery options. Menurut Simchi-Levi et al. (2021), JIT implementation dalam basic cargo
management dapat menghasilkan 30% inventory reduction, 95% service level maintenance,
improved cash flow efficiency, dan 20% reduction dalam warehousing costs, membuktikan
effectiveness dari integrated technology dan strategy approach.

4. Model Operasional Basic Cargo di Bandara

Hub-and-spoke network design diimplementasikan untuk optimize cargo distribution
efficiency dengan primary hub selection di Medan (northern Sumatera coverage 8 kota),
Palembang (central Sumatera coverage 6 kota), dan Batam (southern region dan international
connections), serta 12 spoke airports dengan classification berdasarkan cargo volume menjadi
high-frequency (daily), medium-frequency (3x/week), dan low-frequency (weekly).
Implementation hub-and-spoke model menghasilkan 30% cost reduction dalam overall
transportation costs, increased service frequency untuk major routes, better adaptation
terhadap demand fluctuations, dan better resource utilization untuk aircraft dan ground
resources, sesuai dengan network optimization theory dari Rodrigue et al. (2017). Flexible
routing options untuk seasonal demand variations dan strategic positioning of hubs
memungkinkan efficient cargo flow dan reduced transportation costs melalui economies of
scale. Menurut Ballou (2019), hub-and-spoke configuration sangat effective untuk regional
logistics networks karena dapat mengkonsentrasikan volume di strategic points dan
meningkatkan service frequency sambil mengurangi total transportation costs.

Third-Party Logistics (3PL) integration dilakukan melalui strategic collaboration untuk
enhance service capabilities dengan partner selection berdasarkan geographic coverage,
technology capabilities, financial stability, dan cultural fit, serta service scope definition
meliputi transportation management, warehouse operations, value-added services, dan
information services. Performance management dilakukan melalui service level agreements
(SLAs) dengan clear metrics, regular performance reviews, risk management, dan innovation
collaboration untuk continuous service enhancement, menghasilkan expanded service
capabilities dan improved customer satisfaction. Digital platform development menciptakan
integrated digital ecosystem dengan core features meliputi online booking system, end-to-end
track & trace, digital document management, business intelligence analytics, dan customer
self-service portal, serta API integration dengan airline systems, customs systems, payment
systems, dan carrier systems untuk seamless operations. Menurut Mangan et al. (2016),
integrated digital platform merupakan key enabler untuk modern logistics operations yang
memungkinkan real-time coordination, transparency, dan customer engagement yang
essential untuk competitive advantage dalam basic cargo market.
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KESIMPULAN

Basic cargo memiliki peran krusial dalam sistem logistik regional, terutama sebagai
penopang pasokan barang kebutuhan pokok. Dengan penerapan strategi manajemen logistik
yang tepat melalui teknologi informasi, konsolidasi muatan, dan optimalisasi proses bongkar
muat, efisiensi distribusi dapat ditingkatkan. Direkomendasikan agar operator bandara di
Sumatera mengembangkan sistem logistik terintegrasi khusus untuk basic cargo.
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